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Abstract This study aims to determine the use of infographic media in learning history at SMA Al-
Khairiyah Samarinda. The discussion in this study will focus on two things. First, to find out how to
use infographic media in learning history at SMA Al-Khairiyah Samarinda. Second, to find out
what are the obstacles to using infographic media in history learning at Al-Khairiyah High School
Samarinda. The method used in this study is a qualitative approach with a descriptive method.
Data collection is done by interview, observation and documentation. The results of the study show
that the first finding is that educators easily convey learning materials and most students easily
understand history lessons. While the results of the second study indicate that the obstacles faced
by educators are the lack of facilities and infrastructure in schools and the limited time in
preparing the material. The use of infographic media in learning history at SMA Al-Khairiyah
Samarinda provides convenience in teaching and learning activities for both teachers and students.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media infografis dalam
pembelajaran sejarah di SMA Al-Khairiyah Samarinda. Pembahasan dalam penelitian ini akan
difokuskan pada dua hal. Pertama, untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media infografis
dalam pembelajaran sejarah di SMA Al-Khairiyah Samarinda. Kedua, untuk mengatahui Apa
kendala pemanfaatan media infografis dalam pembelajaran sejarah di SMA Al-Khairiyah
Samarinda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa temuan pertama, pendidik mudah menyampaikan materi
pembelajaran dan sebagian besar siswa mudah memahami pelajaran sejarah. Sedangkan hasil
penelitian temuan kedua menunjukkan bahwa kendala yang di hadapi pendidik yaitu minimnya
sarana dan prasarana yang ada di sekolah dan terbatasnya waktu dalam menyiapkan materi.
Pemanfaatan media infografis dalam pembelajaran sejarah di SMA Al-Khairiyah Samarinda
memberi kemudahan dalam kegiatan belajar mengajar baik bagi guru maupun siswa.

Kata kunci : Media Infografis, Media Pembelajaran, Pembelajaran Sejarah, Samarinda
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis

dan syarat perkembangan. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk

memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu kepada individu guna

mengembangkan bakat serta kepribadian peserta didik. Hal ini sesuai dengan tujuan

pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pembelajaran di Indonesia saat ini menghadapi dua tantangan. Tantangan yang pertama

datang dari adanya perubahan persepsi tentang belajar dan tantangan yang kedua datangnya

dari adanya perkembangan teknologi yang memperlihatkan pengaruh yang luar biasa. Di era

globalisasi ini teknologi berkembang sangat pesat, untuk mengimbangi era perkembangan

tersebut dalam dunia pendidikan maka semaksimal mungkin dapat memanfaatkan teknologi

sebagai mana mestinya.

Perkembangan teknologi yang pesat sangat berperan penting dalam mengembangkan

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan (Azmi, Jamil, 2016) Banyaknya

lembaga-lembaga pendidikan mulai gencar menggunakan teknologi-teknologi dalam sebuah

pembelajaran. Akan tetapi, hal tersebut tidak sepenuhnya membuat peserta didik mampu

memahami apa yang telah diajarkan oleh guru. Dalam hal tersebut pemanfaatan teknologi perlu

dioptimalkan dalam mendesain dan mengembangkan media pembelajaran serta meningkatkan

kinerja guru (Al Adzan, et al, 2021)

Implementasi pendidikan yang telah didukung oleh ketersediaan teknologi dan sarana

fasilitas serta sumber belajar dengan berbagai kemudahan, seyogyanya dapat mencetak sumber

daya manusia yang memiliki modal cukup dalam menghadapi masa depan dan mampu

berkompetensi dalam persaingan global. Sejalan dengan hal itu, pendidikan semestinya mampu

menggali dan mengembangkan keseluruhan potensi keterampilan seorang peserta didik

sehingga ia memiliki kesanggupan untuk hidup di era mendatang dengan kompleksitas

permasalahan yang jauh lebih rumit. Dengan kata lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi saat ini sebenarnya telah menopang bagi penyelenggaraan pendidikan dalam

meningkatkan sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif pada era globalisasi ini.

Penggunaan media dalam pengajaran di kelas merupakan sebuah kebutuhan yang tidak

dapat diabaikan. Hal ini dapat dipahami mengingat proses belajar yang dialami peserta didik

tertumpu pada berbagai kegiatan menambah ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di masa

sekarang dan masa yang akan datang (Marfuah, et al, 2020). Dalam hal ini, media pendidikan

merupakan salah satu pendukung yang efektif dalammembantu terjadinya proses belajar.
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Dalam rangka menunjang pembelajaran di kelas diperlukan sarana dan prasarana

pendukung berupa alat bantu atau media. Dalam dunia pendidikan, sering kali istilah alat bantu

atau media komunikasi digunakan secara bergantian atau sebagai pengganti istilah media

pendidikan (pembelajaran). Melalui penggunaan alat bantu berupa media ini memberi harapan

meningkatnya hubungan komunikasi sehingga dapat berjalan dengan lancar. dan dengan hasil

yang maksimal. Sebuah media adalah segala alat fisik yang digunakan untuk menyampaikan isi

materi pengajaran. Dalam pengertian ini, buku/modul, tape recorder, kaset, video recorder,

camera video, televisi, radio, film, slide, foto, gambar, dan computer adalah merupakan media

pembelajaran (Azmi, et al, 2021)

Pengajaran sejarah di sekolah bertujuan agar siswa memperoleh kemampuan berpikir

historis dan pemahaman sejarah. Melalui pengajaran sejarah siswa mampu mengembangkan

kompetensi untuk berpikir secara kronologis dan memiliki pengetahuan tentang masa lampau

yang dapat digunakan untuk memahami dan menjelaskan proses perkembangan dan perubahan

masyarakat serta keragaman sosial budaya dalam rangka menemukan dan menumbuhkan jati

diri bangsa di tengah-tengah kehidupan masyarakat dunia. Tujuan pembelajaran sejarah adalah

menanamkan semangat cinta tanah air, mengetahui proses terbentuknya negara Indonesia,

meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan bagi peserta didik, dan mengetahui proses

peradaban manusia Indonesia khususnya dan masyarakat dunia pada umumnya dari masa dulu

hingga sekarang.

Proses pembelajaran sejarah disekolah sudah berlangsung lancar dan disampaikan oleh

guru sejarah dengan metode dan model yang sudah ideal untuk proses pembelajaran disekolah,

tetapi siswa dan siswi masih kurang pemahaman sejarah meskipun guru sudah mengajarkan

pembelajaran sejarah sesuai dengan metode yang ada, ini menandakan bahwa ada faktor yang

mempengaruhi terhadap pemahaman siswa-siswi tersebut dalam pembelajaran sejarah.

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik melakukan penulisan

tentang “Pemanfaatan Media Infografis dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Al-Khairiyah

Samarinda”.

METODE

Penelitian pemanfaatan media infografis dalam pembelajaran sejarah di SMA Al-

Khairiyah Samarinda menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.

Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007:6). Adapun jenis
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pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha

untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi (pengamatan), interview

(wawancara), dan dokumentasi. Obeservasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati proses

atau kegiatan pembelajaran yang berlangsung dikelas. Wawancara pada penelitian kualitatif

merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan informal.

Dokumentasi diarahkan untuk mendapatkan data sekunder yang berkaitan dengan penelitian

ini seperti gambaran umum lokasi penelitian, kondisi fisik bangunan, sarana/prasarana, media

pendidikan, Dan proses kegiatan belajar.

RESULT AND DISCUSSION / HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan Media Infografis

Pemanfaatan Media Infografis dalam pembelajaran sejarah menurut pendapat guru

pelajaran sejarah dan siswa SMA Al-Khairiyah Samarinda sangat bagus dan lebih mudah dalam

menyampaikan isi materi oleh guru dan siswa mudah memahami isi materi dalam proses

pembelajaran sejarah di kelas. Guru sejarah di SMA Al-Khairiyah Samarinda menggunakan jenis

media infografis yaitu infografis animasi dan infografis fisik, yang dimana guru sejarah

menampilkan berupa video dan power point berbentuk infografis tentang materi yang

diajarkan dikelas, guru juga menggunakan poster berbentuk infografis yang ditempel di mading

sekolah, akan tetapi pemanfaatan media infografis yang digunakan guru tidak untuk digunakan

disemua materi melainkan hanya dibeberapa materi tertentu saja.

Berdasarkan pembahasan di atas pemanfaatan media infografis yang digunakan guru

sejarah sangat bermanfaat. Hal ini dapat dilihat dari pendapat siswa dan guru mengenai

pemanfaatan media infografis yang digunakan oleh guru sejarah. Jenis media yang digunakan

sudah bervariasi sehingga menambah semangat belajar siswa. Sejalan dengan pendapat

menurut Hedi (2018) Infografis sebagai sebuah refresentasi visual untuk mengkomunikasikan

informasi, harus disampaikan secara komprehensif dan mudah di mengerti.

Dalam pembelajaran guru sejarah tidak hanya menggunakan media infografis saja akan

tetapi beliau juga menggunakan media seperti buku paket, power point dan mengakses materi

di internet secara langsung. Adapun langkah-langkah yang digunakan guru sejarah dalam

pemanfaatan media infografis adalah yang pertama guru mempersiapkan media pembelajaran

beberapa hari sebelum jadwal pembelajaran sejarah berlangsung kemudian melakukan

penyajian tentang materi berbentuk video dan power point berbentuk infografis yang di

tampilkan menggunakan lcd dan ditahap akhir yaitu evaluasi. Evaluasi yang dilakukan guru

sejarah yaitu dengan cara bertanya kepada siswa mengenai materi yang sudah disampaikan

dengan menggunakan media infografis dari guru sejarah, yang dimana kemudian siswa
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menjawab pertanyaan dari guru sejarah. Selain itu guru juga memberi tugas per individu untuk

dikerjakan dirumah hasilnya lumayan bagus. Itu artinya sebagian besar siswa mudah

memahami mata pelajaran sejarah. Sejalan dengan pendapat menurut Martix dan Hodson (2014)

Penggunaan infografis adalah langkah penting menuju pengembangan pendekatan pedagogis

yang mengacu pada visual. Hal ini karena : (1) siswa lebih suka visualisasi informasi; (2)

menggunakan gambar dikelas dapat menjadi alat penting untuk mendorong literasi visual

secara umum di antara semua siswa dengan berbagai karakteristik; (3) kegiatan merancang

diagram atau representasi visual oleh siswa membantu mereka untuk berpikir kritis. Berbicara

mengenai dampak dari pemanfaatan media infografis dalam pembelajaran sejarah yaitu tidak

lepas dari dampak postif dan dampak negatifnya. Dampak positifnya bagi pendidik lebih baik

karena lebih memudahkan dalam menyalurkan pengetahuan tentang materi yang sampaikan di

kelas. Selanjutnya dampak positif bagi peserta didik adalah membuat mereka lebih mudah

memahami dan tertarik belajar sejarah di kelas.

Sejalan dengan kelebihan media infografis menurut Kaya Hamza & Behesti-Fezile (2017)

pemanfaatan infografis yang berkaitan dengan komponen pembelajaran sebagai berikut :

Tujuan infografis bermanfaat untuk memberikan pemahaman kepada siswa berkaitan dengan

isi materi. Materi, yaitu guru dapat meringkas informasi yang akan diberikan kepada siswa

melalui infografis. Selain itu infografis yang disusun dengan tepat mampu menunjukkan

hubungan antar konsep. Sedangkan untuk dampak negatif yang didapat dari hasil wawancara

guru sejarah dan siswa SMA Al-Khairiyah Samarinda adalah selama pembelajaran sejarah

dikelas dengan menggunakan media infografis belum ada dampak negatif bagi siswa maupun

guru sendiri.

Kendala Media Infografis

Dalam hal pembelajaran media pembelajaran infografis sejarah di SMA Al-Khairiyah

Samarinda pada saat ini, terdapat beberapa kendala yang terjadi. Hal ini tentu saja menjadi

suatu permasalahan yang harus dihadapi oleh guru sejarah dan juga sangat berdampak pada

siswa di SMA Al-Khairiyah. Salah satu kendala dalam pemanfaatan media infografis yaitu

minimnya sarana dan prasarana. Pada dasarnya sarana dan prasarana merupakan bentuk

fasilitas atau alat yang digunakan secara langsung untuk kelangsungan suatu kegiatan. Dilihat

dari hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan seorang guru adalah minimnya sarana dan

prasarana untuk menunjang proses pembelajaran dengan pemanfaatan media infografis pada

mata pelajaran sejarah. Selain minimnya saran dan prasarana, kendala yang dihadapi guru dan

siswa adalah tampilan di lcd yang dijadikan bahan ajar oleh guru memiliki kualitas yang kurang,

sehingga membuat tampilan di lcd menjadi kurang jelas.

Mengenai beberapa kendala tersebut, tentu saja guru sejarah berupaya untuk

memaksimalkan proses pembelajaran sejarah dengan suatu upaya yang dilakukan guru
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pelajaran sejarah di SMA Al-Khairiyah Samarinda adalah menggunakan buku paket serta

menggunakan media yang sudah dicetak sebelumnya yaitu poster infografis.

Kemudian faktor pendukung untuk menunjang suatu keberhasilan dalam proses

pembelajaran sejarah di SMA Al-Khairiyah Samarinda, dengan menggunakan media infografis

ini pada mata pelajaran sejarah yaitu materi pelajaran sejarah, peran guru dalammemanfaatkan

media infografis diselingi dengan metode pembelajaran ceramah dan sumber belajar guru

berupa buku paket. Selain itu faktor penghambat diantaranya yaitu keterbatasan lcd yang

dimiliki sekolah hanya satu jadi setiap guru secara bergantian menggunakan lcd tersebut untuk

pembelajaran di kelas.

CONCLUSION / KESIMPULAN

Proses Pembelajaran Sejarah di SMA Al-Khairiyah Samarinda mencakup tiga tahap yaitu

persiapan, penyajian dan evaluasi. Selain media infografis, media yang digunakan yaitu media

cetak seperti buku paket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik mudah menyampaikan

materi pembelajaran dan sebagian besar siswa mudah memahami pelajaran sejarah. Kendala

yang dihadapi pendidik dalam pemanfaatan media infografis dalam pembelajaran sejarah yaitu

minimnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah untuk mendukung proses pembelajaran

sejarah dengan menggunakan media infografis. Dengan menyiapkan poster infografis sebagai

penganti video dan power point infografis ketika proses pembelajaran sejarah. Memerlukan

waktu yang cukup lama dalam persiapan dibandingkan media pembelajaran yang lain.
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